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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research).

Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar

berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah

kelas secara bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan

dari guru yang dilakukan oleh siswa (Suharsimi Arikunto, dkk. 2006: 3).

Berdasarkan jumlah dan sifat perilaku para anggota maka penelitian ini berbentuk

individual, artinya peneliti melaksanakan penelitian tindakan kelas (PTK) di dua

kelas. Penelitian tindakan kelas dibagi dalam tiga siklus, masing-masing siklus

terdiri dari perencanaan (planning), tindakan (action), observasi (observe), serta

refleksi (reflect).

Kemmis dan McTaggart dalam Suwarsih Madya (2009:2), yang mengatakan

bahwa PTK adalah suatu bentuk refleksi diri kolektif yang dilakukan oleh peserta-

pesertanya dalam situasi sosial untuk meningkatkan penalaran dan keadilan

praktik-praktik itu dan terhadap situasi tempat dilakukan praktik-praktik tersebut.

Model PTK yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan

model Kemmis dan McTaggart.
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3.2 Setting Penelitian dan Subyek Tindakan

3.2.1 Setting Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SDN 4 Jati Mulyo Lampung Selatan pada kelas VA

dan VB pada semester ganjil. Kopetensi dasar dalam penelitian ini adalah

mendeskripsikan perjuangan para tokoh pejuang pada masa penjajahan Belanda

dan Jepang dengan indikator menceritakan sebab jatuhnya daerah-daerah

nusantara kedalam kekuasaan pemerintah Belanda, menjelaskan system kerja

paksa dan penarikan pajak yang memberatkan rakyat dan menceritakan

perjuangan era tokoh daerah dalam upaya mengusir penjajah Belanda. Setting

pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah diskusi dalam

memecahkan masalah sehingga model pembelajaran problem solving lebih mudah

diterapkan kepada peserta didik.

3.2.2 Subyek Tindakan

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VA dan VB semester ganjil yang rata-

rata berusia 9-11 tahun. Pengalaman penulis dalam mengajar di SDN 4 Jati Mulyo

Lampung Selatan bahwa sebagian besar peserta didik memiliki kemampuan yang

rendah dalam berdiskusi di kelas sehingga berdampak rendahnya hasil belajar

mereka dan kurangnya model pembelajaran yang digunakan sehingga terlihat

peserta didik belajar mandiri.
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3.3 Lama Tindakan dan Indikator Keberhasilan

3.3.1 Lama Tindakan

Lamanya tindakan penelitian pada tindakan kelas ini adalah kurang lebih 1 bulan

pada semester ganjil di kelas VA dan VB SDN 4 Jati Mulyo Lampung Selatan.

Penelitian dilaksanakan dalam beberapa siklus, masing-masing siklus terdiri atas

dua pertemuan. Penelitian ini berakhir apabila indikator keberhasilan yang telah

ditetapkan tercapai.

3.4.2 Indikator Keberhasilan Belajar

Indikator keberhasilan mengandung makna tercapainya kompetensi yang meliputi

pengetahuan, ketrampilan, sikap, atau nilai yang diwujudkan dalam kebiasaan

berpikir dan bertindak. Fungsi ketuntasan belajar adalah memastikan semua

peserta didik menguasai kompetensi yang diharapkan sebelum pindah ke

kompetensi selanjutnya. Patokan ketuntasan belajar mengacu pada kompetensi inti

dan kompetensi dasar serta indikator yang terdapat dalam kurikulum. Secara

umum kriteria keberhasilan pembelajaran adalah:

1. Desain pembelajaran IPS dirancang sesuai dengan kebutuhan peserta didik

menggunakan model pembelajaran problem solving disusun dalam RPP dan

divalidasi oleh ahli pembelajaran dengan peringkat baik ≥ 65.

2. Proses pembelajaran matematika dengan model pembelajaran problem

solving, berdasarkan penilaian guru kolaborator ≥ 75.

3. System evaluasi pembelajaran IPS dengan model pembelajaran problem

solving telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
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4. Hasil belajar peserta didik dengan presentase peserta didik yang tuntas

mencapai KKM ≥ 65 atau Kriteria Ketuntasan Ideal (KKI) 65%

3.4   Rancangan Penelitian Tindakan Kelas

3.4.1  Perencanaan Tindakan

Pada perencanaan penelitian tindakan ini menggunakan desain penelitian

tindakan. Penelitian dilakukan dengan menggunakan tahapan siklus dan dalam

setiap siklus terdiri atas empat tahap kegiatan yaitu perencanaan, tindakan,

pengamatan dan refleksi. Perubahan perencanaan dari siklus ke siklus berikutnya

tergantung dari hasil refleksi pada siklus sebelumnya. Acuan peningkatan dalam

belajar pada siklus pertama digunakan nilai ulangan IPS siswa, peningkatan nilai

pada siklus berikutnya berdasarkan nilai pada siklus sebelumnya.

3.4.2  Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dalam tiga tahap utama yaitu membuat

perencanaan, melakukan pelaksanaan dan melakukan evaluasi. Pada tahap

perencanaan yang dilakukan oleh peneliti adalah menyusun rencana pelaksanaan

pembelajaran yang mengacu pada silabus sesuai dengan kurikulum yang

dilengkapi dengan bahan ajar serta perencanaan evaluasinya. sedangkan pada

tahap pelaksanaan pembelajaran terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti dan

kegiatan akhir. Kegiatan inti pembelajaran yakni melaksanakan pembelajaran

yang memenuhi karakteristik penerapan model pembelajaran problem solving.

Tahap ketiga adalah evaluasi pembelajaran yang dilakukan pada setiap akhir

pembelajaran dengan memberikan tugas mandiri dan pada stiap akhir siklus
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dilaksanakan uji akhir pembelajaran untuk mengetahui peningkatan hasil belajar

siswa.

3.4.3   Observasi dan Evaluasi

Observasi aktivitas siswa dan guru dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung

oleh observer sebanyak satu orang guru. Hasil observasi kemudian dianalisis dan

direfleksikan untuk mengetahui kekurangan dalam kegiatan pembelajaran yang

direkomendasikan untuk perbaikan pada siklus berikutnya.

3.4.4  Analisis dan Refleksi

Pada penelitian ini dilakukan minimal dua siklus. Pada siklus pertama kegiatan

awal guru adalah memberikan motovasi dan apersepsi kepada siswa kemudian

memberikan petunjuk dan penjelasan yang berkaitan dengan pembelajaran.

Selanjutnya guru memberikan permasalahan kepada siswa dan membagi siswa

kedalam kelompok yang terdiri dari 5 sampai 6 orang siswa. Langkah-langkah

penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut:

3.4.4.1 Perencanaan Tindakan

Perencanaan tindakan kegiatan dimulai dengan :

1. Membuat instrumen kegiatan pembelajaran yaitu:

a. Lembar kegiatan pembelajaran, yakni urutan rencana pembelajaran

bagi guru, media dan metode yang akan diterapkan.

b. Lembar kegiatan dijadikan petunjuk dan arahan kegiatan

pembelajaran.
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2. Membuat instrumen pengumpul data

a. Lembar observasi aktivitas siswa dengan observer.

b. Post tes

3. Mempersiapkan media dan metode yang disesuaikan dengan materi

pelajaran.

3.4.4.2 Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh guru adalah sebagai beriku:

a. Pelajaran diawali dengan salam dan presensi.

b. Guru menginformasikan tujuan pembelajaran.

c. Guru menjelaskan mengenai materi yang akan dipelajari dengan

menggunakan media yang disesuaikan dengan materi.

d. Guru membentuk kelompok untuk melaksanakan Problem Solving.

e. Guru memberikan permasalahan untuk dipecahkan semua kelompok.

f. Masing-masing kelompok berdiskusi untuk memecahkan  permasalahan.

g. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.

h. Secara bersama-sama membuat kesimpulan dari hasil diskusi kelompok.

Pelaksanaan tindakan dilaksanakan dalam beberapa siklus, pada tiap siklus

guru menggunakan metode problem solving dan media yang disesuaikan

materi pelajaran. Selanjutnya diberikan evaluasi tiap siklus yang hasilnya

sebagai bahan perencanaan dan perbaikan untuk siklus selanjutnya.

2. Observasi

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung diadakan observasi yang

dilakukan oleh peneliti terhadap aktivitas peserta didik.
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3. Refleksi

Refleksi ini diadakan berdasarkan dari catatan dan pengamatan yang telah

dilakukan oleh guru dan peneliti. Peneliti bersama dengan guru kemudian

membahas dampak yang dihasilkan dan membandingkan dengan keadaan

sebelum diberi tindakan.

3.5 Definisi Konseptual dan Operasional

3.5.1 Definisi Konseptual

a. Prosedur Desain Pembelajaran

Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah pedoman guru yang digunakan dalam

pembelajaran dan merupakan suatu rencana yang dijabarkan dari silabus untuk

mengarahkan kegiatan belajar peserta didik dalam upaya mencapai kopetensi

dasar. RPP disusun untuk setiap kopetensi dasar yang dapat dilaksanakan dalam

satu kali pertemuan atau lebih. Guru merancang penggalan RPP untuk setiap

pertemuan yang disesuaikan dengan penjadwalan satuan pendidikan.

b. Pelaksanaan Pembelajaran IPS

Pembelajaran IPS menekankan pada pengalaman langsung untuk

mengembangkan kompetensi agar peserta didik mampu memahami keadaan sosial

sekitar melalui proses mencari tahu dan berbuat. Pengalaman langsung tersebut

akan membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih

mendalam. Keterampilan dalam mencari tahu atau berbuat tersebut dinamakan

dengan keterampilan proses penyelidikan atau enquiry skills yang meliputi

mengamati, mengukur, menggolongkan, mengajukan pertanyaan, menyusun
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hipotesis, merencanakan eksperimen untuk menjawab pertanyaan,

mengklasifikasikan, mengolah, dan menganalisis data, menerapkan ide pada

situasi baru, menggunakan peralatan sederhana serta mengkomunikasikan

informasi dalam berbagai cara, yaitu dengan gambar, lisan, tulisan, dan

sebagainya.

c. Sistem Evaluasi

Sistem evaluasi adalah suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan untuk

menentukan kualitas yang merupakan nilai dan arti sesuatu, dimana evaluasi dapat

juga mempunyai tujuan untuk menentukan kualitas dan keberhasilan yang di raih

seseorang atau peserta didik.

d. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah hasil yang ditunjukkan dari suatu interaksi tindak belajar dan

biasanya ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan guru. Hasil belajar yang

baik hanya dicapai melalui proses belajar yang baik pula. Jika proses belajar tidak

optimal sangat sulit diharapkan terjadinya hasil belajar yang baik.

3.5.2 Definisi Operasional

a. Prosedur Desain Pembelajaran

Desain pembelajaran IPS dengan menggunakan model problem solving dijabarkan

di dalam RPP adalah desain pelaksanaan pembelajaran yang direalisasikan di

dalam kelas dan merupakan penjabaran lebih rinci dan silabus (penjabaran

skenario pembelajaran, wujud media dan wujud alat penilaian yang sudah siap
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digunakan). Keberhasilan RPP dalam suatu pembelajaran dapat dilihat dari

indikator, seperti penyusunan uraian materi yang sesuai dengan indicator atau

kompetensi dasar, langkah pembelajaran pada kegiatan awal, inti, dan penutup

serta menentukan sumber belajar yang dibutuhkan guna pencapaian indikator.

Menyusun instrument penilaian yang memadai sesuai dengan indikator dan

pemberian umpan balik dari RPP.

b. Pelaksanaan Pembelajaran IPS

Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan model problem solving

dalam penelitian ini adalah langkah-langkah kegiatan belajar problem solving

yaitu menyelesaikan masalah yang ada, mencari data atau keterangan yang dapat

digunakan untuk memecahkan masalah, menetapkan jawaban sementara dari

masalah tersebut, menguji kebenaran jawaban sementara, menarik kesimpulan.

c. Sistem Evaluasi

Sistem evaluasi dalam penelitian ini adalah serangkaian kegiatan pengumpulan

data yang diperlukan dalam rangka menentukan keputusan terhadap proses

pembelajaran IPS menggunakan model pembelajaran problem solving.

d. Hasil Belajar

Hasil belajar IPS dengan menggunakan model problem solving dalam penelitian

ini adalah hasil nilai akhir yang siswa dapatkan setiap siklus yang merupakan

hasil akhir yang dicapai oleh peserta didik dalam memahami pembelajaran pada

setiap siklusnya.
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3.6. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang dipergunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah

dengan teknik observasi atau pengamatan secara langsung untuk mengamati

tindakan dengan menggunakan metode problem solving. Selanjutnya pada tiap

siklus dilaksanakan tes untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah mengikuti

pembelajaran pada siklus tersebut.

3.7 Intrumen Penelitian

Untuk kelengkapan pengumpulan data digunakan instrument penelitian berupa :

1. Lembar telaah RPP yang digunakan untuk mengukur kinerja guru selama

pembelajaran

2. Pedoman observasi untuk mengamati proses pembelajaran selama

pembelajaran berlangsung yang dilakukan pada setiap siklus

3. Untuk mengukur hasil belajar terhadap pembelajaran matematika

menggunakan tes tertulis yang dilakukan pada setiap siklus

Arikunto (2009: 54)

Tabel 3.1 Kisi-kisi Penilaian RPP

No. Aspek Jumlah
Pertanyaan

1. Identitas Mata Pelajaran 1
2. Perumusan Indikator 4
3. Perumusan Tujuan Pembelajaran 2
4. Pemilihan Materi Ajar 3
5. Pemilihan Sumber Belajar 4
6. Pemilihan Media Belajar 4
7. Metode Pembelajaran 3
8. Skenario Pembelajaran 5
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No. Aspek
Jumlah

Pertanyaan
9. Rancangan Penilaian Otentik 4

TOTAL 30

Tabel 3.2 Kisi-kisi Penilaian Proses Pembelajaran

No. Aspek Yang
Diamati

Indikator

1. Kegiatan
Pendahuluan

Apersepsi dan motivasi

2. Kegiatan Inti Menguasai materi pelajaran
Penerapan model pembelajaran
Penerapan pembelajaran problem
solving
Pemanfaatan sumber belajar/media
dalam pembelajaran
Pelaksanaan penilaian autentic
Perlibatkan peserta didik dalam
pembelajaran
Penggunaan bahasa yang benar dan
tepat dalam pembelajaran

3. Kegiatan Penutup Penutup pembelajaran

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen Hasil Belajar Peserta didik

Indikator
Domain Kognitif

Siklus Jumlah
Soal

Nomor
Soal

1 2 3
Menceritakan sebab jatuhnya
daerah-daerah nusantara
kedalam kekuasaan pemerintah
Belanda

C1 C1 5
1, 3, 5,
11, 13

Menjelaskan system kerja paksa
dan penarikan pajak yang
memberatkan rakyat

C2 C2 5
2, 4, 8,
9, 10

Menceritakan perjuangan era
tokoh daerah dalam upaya
mengusir penjajah Belanda

C1 C1 5
6, 7,

12, 14,
15
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3.8 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian tindakan ini adalah :

1. Untuk menilai kinerja guru akan digunakan lembar telaah pelaksanaan

pembelajaran yang ditetapkan oleh Dirgen Peningkatan Mutu Pendidikan

dan Tenaga Kependidikan Kementerian Pendidikan Nasional Tahun 2012

yaitu :

Nilai PK Guru = Hasil Perolehan PK GuruPK Guru maksimal X 100
Evaluasi belajar peserta didik digunakan tes formatif tertulis guna mengukur

kemampuan peserta didik dan guru dalam proses pembelajaran. Penilaian

hasil belajar peserta didik dapat diukur dengan menggunakan skor sebagai

berikut :

Nilai akhir = Skor PerolehanSkor maksimal X 100
2. Nilai ketuntasan belajar mempunyai dua kategori yaitu secara perorangan

dan secara Klasikal. Pada kurikulum 2013 peserta didik dikatakan telah

tuntas belajar bila mencapai skor 65% atau nilai 65, dan kelas disebut tuntas

apabila dikelas tersebut terdapat 75% yang telah mencapai daya serap lebih

dari atau sama dengan 65%. Untuk menghitung persentase ketuntasan

belajar digunakan rumus sebagai berikut :

Ketuntasan belajar (%) = umlah peserta didik yang tuntasJumlah peserta didik X 100


